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RINGKASAN

SLAMET ARI RUDIYANTO. Pengujian Ketahanan Tiga Varietas
Markisa {Passiflora edulis Sims) terhadap Patogen Busuk
Fangkal Batang (Fusarium splani {Mart.)} Sacc.). (Di bawah
Bimbingan A. HIDIR SASTRAATMADJA).

Salah satu cara penanggulangan penyakit busuk pang-—
kal batang pada tanaman markisa vyang disebabkan oleh
cendawan F. solani, seperti juga pengendalian penyakit
lain, adalah penggunaan varietas vyang taban terhadap
patogen, dalam hal ini patogenesitasnya. Untuk mendapat-
kan wvarietas yang taehan perlu dilakukan pengujiian keta-—
haman terlebih dahulu terhadap patogenesitas F. solani.

Penelitian 1nlil bertujuan untuk mengetahul ketahanan
tige varietas markisa terhadap patogen busuk pangkal
batang, vyaltu F. solani. Metoda yang digunakan dalam
penelitian adalab Rancangan Acak lLengkap. Penelitian ini
&ilakukan di laboratorium dan rumah kaca Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian

Bogor. Varietas tanaman markisa vyvang diwji adalah
Brastagi, Braska damn Lembang. Setiap varietas diuji
ketahanannya pada umur tanaman dua bulan. Inckulasi
gdilakukan pada pangkal batané. Dalam melakukan

inokulasi, pangkal batang terlebih dahulu dibilas dengan
larutan alkohol 70 persen dan kemudian dibilas dengan air
destilata. Setelah pangkal batang dilukal dengan
menggunakan Jarum steril, cendawan F. solani

diinokulasikan pada luka tersebut. Pelaksanaan



pengamatan dilakukan selama empat minggu saetelah
inokulasi.

Inockulasi pada pangkal batang dengan cendawan
F. solani dapat menimbulkan gejala penyakit pada varietas
Brastagi dan Braska, sedangkan pada varietas Lembang
tidak menimbulkan gejala penvakit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara
perlakuan varietas térdapat perbedaan nyata pada taraf¥
0?05 dan 90.01. Hal ini menunjukkan adanya respon vyang
berbeda dari tiga varietas markisa terhadap cendawan F.
spolani.

Tingkat ketahanan varilietas markisa yang diuji bertu-—

rut—-turut i1alah Lembang, Braska dan Brastagti.
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PENDAHUL UAN

Buah—buahan sangat berperan dalam memenuhl kebutuhan
gizi masyarakat, karena buah-buahan umumnya mengandung
banyvak vitamin, terutama vitamin C.

Markisa (Passiflora edulis S5ims) termasuk salabh satu
jenls buah—buahan vyang banyak diperdagangkan terutama
dalam bentuk sirup markisa. Selain dalam bentuk sirup,
markisa dapat juga dikonsumsi  segar. Sirup markisa
sangat populer sebagae: minuman ringan, vyang sangat disu-
kai orang di manawmana; karena rasanya yang menyegarkan
dan beraroma khas.

Jenis markisa veng populer adalah wmarkisa asam,
berbentuk oval, berwarnae hijau kekuningan dan hanva
tumbuh dan berbuah jika ditanam di dataran tinggi.
Penghasil markiga di Indonesia l1alah Brastagi {(Sumatera
Utara), Malinoc (Sulawesi Selatan) dan Cibodas (Jawa
Barat). Daerah tersebut, rata-rate terletak pada keting-
gian sekitar 600-1500C @ dpl. Di Brastagi yang memiliki
ketinggian wsekitar 1300 m dpl, telah benyak tanaman
markisa dan konyal dibudidayakan penduduk (A8nonim, 1985).

Salah satu hal yvang perlu mendapat perhatian untuk
meidgembangkan tanaman tersebut adalah adanya serangan
patogen vang menyebabkan penyakit layu padsa Sefiug
timgkat umur. Gangguan penyaklt ini akan mempengaruhi
produksi tanaman maerkisa, baik dari  segi  kuantitatif

maudpun kualitatif. Diantara patogen yang dapat



)

menyerang lTanaman @arkisa dan merupakan patogen penting
adalah fFusarium oxysporum, F. solani dan Verticillium sp.

Kehadiran patogen inl merupakan faktor penghambat
dalam rangka pengembangan tanaman tersebut, sehingga
usaha—-usaha untuk mengatasinya perlu dilakukan. Salah
sa bl usaha penanggulangan vang perlu dilakukan adalah
pencegahan secara kultur tenik, vaitu cara memanipulasi
Lingkungan bagi:  kehidupan patogen atau dengan menanam
tanaman markisa Jenis yang resisten  terhadap patogen-
patogen terseboat.

Dalam rangka  pengendalilan penyakit, penggunaan
varietas tahan merupakan salah satu usaha yang penting
{Sprague, 1953). Menurut Huelsen (1954), tipe resistensi
ada tiga yaltu serangga vektor tidak tertarik pada tana-
man , patogenesitas parasit serta interaksi antara inang
dan parasit.

Palam hubungan antara inang dan parasit dikenal tiga
macam interaksil vyaitu Ketahanan horisontal, ketahanan
vertikal dan toleransi. Ketahanan horisontal ialah
apabila sejumlab tanaman dari satu kKlon/varietas
diinokulasi dengan sejumlah ras patogen tetapi tidak
menun jukkan agejala yang berbeda nyata, dan apabila
menunjukkan gejala penyakit vyang berbeda nyata maka
disebut ketahanan vertikal. Selanjiutnya vang dimaksud

depgan toleransi, apabila ternyata tanaman masih  mampu
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TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Markilisa

Menurut Burkill {1933), tanaman markisa termasuk

kadalam :

Famili : Passifloraceae
Genus z Passiflora
Species H Fassiflora edulis

Deskripsi Botani Markisa

Tanaman Passiflora yang berada di luar negeri maupun

v ang telah menetap di indonesia, termastuk famili
passifloraceae. Famili ini terdirli atas 19 genera dan
200 spesies. Setiap anggota famili passifloraceae

merupakan tanaman herba vang batanghnya memaniat dengean
bantuan sulur cabang vyang keluar dari ketiak daun
{Rismunandar, 19864).
Dari 4000 jenis keluarga Passiflora yeng berada di
negara asalnya, hanya ada 4 Jjenls yang dapat dimakan
buahknya yaitu 3
1. Passiflora edulis, dari jenis ini dikenal dua kulti-
var, ialah : P. edulis f. edulis, di Jawa dikenal
dengan nama "Siuh", di Sumatefa Utara dikenal dengan
nama markisa. P, edulis f. fjavicarpa, yvang banyak
ditemukan di Hawaii dan Sustralia.

2. =P. ligularis atau disebut juga Konyal.

3. P. quadrangularis di Jawa diberi nama “Markusa®,



erbis atau Nérkisa, di Sumatera Utare disebut dengan

"Belewa" (Rismunandar, 1986).

Markisa Siuh (F. edulis f. edulis) buahnya berwarna
lembayung, berukuran sebesar telur ayam negeri, dan
rasanya asam-—asam manis. WVarietas yang kedua vyailtu F.
edulis f. f]avicarba buahnya berbentuk oval, berwarna
hijau kekuningan dan rasanya hampir sama dengan markisa
siuh. Ciri khas markisa jenis edulls ialabh hanya dapat
tumbuh dan berbuah kalau da tanamﬁ d1  dataran tinggil
berhawa sejuk dengan ketinggian 600-1500 m dpl.

. qguadrangularis masih jarang dibudidavakan, dan
sampal saat ini baru ditanam sebagai Qeglatan bl .
Markisa jenis ini, bentuk buabnya juga lonjong tapi jauh
l2bih besar dari markisa siuh. Kalau masih muda berwarna
hijau mirip labu siam, tapi kalau sudah tua berubah
menjadi  kekuningan. Umumnya markisa Jjenis ini di tanam
di daerah dataran rendab sampai ketinggian 500 m dpl.
{Anenim, 1983).

FP. ligularis ateuw konval berasal dari daérah dataran
tinggi Meksiko dan Amerika Tengah. Batangnhya berbentuk
segl empat, tampak lebibh halus dan lebih kuat dari pada
batang siuh. Daunnya lebar agak tebal, halus dan berben-—
tuk “lonjong meruncing. Bentuk buah bulat telur, berdia-
mater 7-8 cm, berwarna violet bila masih muda, dan ber-—

k-
warma sawo matang bBila sudabh masak {(Rismunandar, 1984).



Suhu (Temperatur) yvang baik untuk pembuahan  tanaman
markisa adalah dibawah 20° C. Pada suhu di atas 20 ° C,
umumnya tanaman markisa tidak berbuah.. Keadaan tanah
yang baik untuk pertumbuhan markisa adalah tanah gembur
dan berisi humus, irigasi baik dan tak ada genangan air

{Anonim, 1985).

Markisa dapat diperbanvyak dengan stek batang, bBiji
atau dengan melakukan penyambungan {(Enten), namun penye-
maian bi1ji1 lebih digemari petani. hal 1n: karena penana-
man lew. ! penyambu:gan agad rumit dan butuh  ketrampilan
menyambung, hasi inyapun tak Sebetapa, Penanaman lewat
Biji caranva sederhana valtu pada waktu panen disisihkan
beberapa puah vang cukup matang dan  sehat. Bijinya
dikeluarkan dan dicucl sampal bersih, kemudian dijemur
sampal kering sehingga tinggal 85% dari bobot semula.
Biji vyang sudah kering ini disema:i pada tanah vang gem-—
bur. Bisa juga dilakukan pada bak kecil vyang berisi
tanah atau pada guludan khusus penyemaian. Ukuran tempat
ini tergantung pada Jumlah benih vang akan disemai.
Tempat tersebut diberi atap pelindung agar terhindar dari
hujan daﬁ terik matahari secara langsung. Benih yang
sudah disemai harus ditutup tipis dengan tanah.

Semaian vang telah hérumur 2—4 mingou, sudah dapat
dipindahkan ke pot atau kantung plastik hitam (polibag).

Bibit yang telah dipindahkan diletekkan pada tempat vyang



sejuk  untuk dibiarkan tumbuh lebih kurang ‘empat bulan.
Setiap hari bibit disiram dua kali. Sebelum bibit dita-
nam terlebih dabulu disiapkan lubang tanaem dengan ukuran
30 X 30 X 30 cm. Jarak antar lubang 4 X O m (seperti di
Brastagl terdapét 900 tanaman/hal.

Femupukan sangat diperlukan mulail pada bulan keempat
setelah  tanam. Pupuk yang biasa digunakan adalah Urea,
ZK, dan TSP dengan perbandingan 3 @ 3 : 2 sebanyvak 300
yram/pohon, dengan selang pember 1an empat bhulan.
Disamping i1tu dapat juga dilakukan dengan cara pemupukan
petani markisa di Hawaii yang mengqgurakan NPK  dengan
perbandingan 2 : 1 : 4 sebanyak 2?2 kg/tanaman, dengan tigea

kali pemupukan (Rismunantdar, 1986]).

Penvebab Penvakit

Penyakit layu pada tanaman markisa disebabkan oleh
patogen veitu : Fusarium oxysporum dan VYerticillium sp.
Namun akhir—-akhir ini F. soleni banyak Jjuga didapatkan
sebagail penyebab penyakit layu. Ketiga patogen tersebut
merupakan cendawan tanah yang banvyak menverang tanaman.

Menurut klasifikasi Alexopoulos {(1977), cendawan
Fusarium digolongkan dalam sub—divisi Deuteromycotina
( fungi imperfecti), klas Peuteromycetes, ordo Moniliales

dan famili Tuberculariaceae.



Fusarium solanli

Cendawan F. splani laju bertumbuhannya lambat,
miselium berwarna kelabu keputihan. Mikrokonidia terben-—
tuk dalam jumlah banvak pada pemanjangan lateral fialid
pada area miselium, hialin, silindris (bulat), dengan

ukuran panjang 9-16 u, lebar 2-4 g dan mempunyai septa

satu buah. Makrokonidia terbentuk pada tangkai
konidiofor, berbentuk silindris atau seperti bhulan
sabit, ramping dengan wujung meruncing. Makrokonidia

berukuran panjang 406--100 py, lebar 5-7.9 p. Suhu  optimum
urntuk pertumbuhan  dan p@mhentukan konidia pada media
adalah 28Y L (Booth dan Waterston, 1964).

Klamidospora berbentuk globose sampai oval, bér—
dinding tehbal, dengaen ukuran panjang 10-11 p, lebar B8-9 p
dan dibentuk secara terminal atau interkalar.
Pembentukan klamidospora lebih banyak pada keadaan gelap
dari pada keadaan terang dan dirangsang pembentukannya
pada media oleh kehadiran bakteri tanah. Fase seksual F.
solani adalah Nectria haematococca {(Booth dan Waterston,
1964) .

Cendawan F. sglani merupakan cendawan penyebab
penyakit damping-off pade pembibitan beberapa tanaman,
termasUk jamur yang dibudidavyekan (Agaricus); busuk akar
pada buncis, red clover, dan legum lain, bawang, ketimun
dan Jjeruk ; penyakit layu pada cabe merah penyakit

kKanker pada swamp tupelo, markisa dan maple penyakit



busuk padae penyimpanan apel, kentang, kola dan vam (Booth
dan Waterston, 1964).

F. solani merupakan parasit fakultatif yang beraso-
siasi dengan luka dan menginfeksl inang yang kondisinya

iemah serta dalam keadaan vyang @ kurang menguntungkan

akibat kerusakan oleh nematoda, infeksi wvirus & atau
cendawan lain sepertil Phytophthora, Botryosphaeria,
Macrophomina, FPyrenochaeta, Rhizoctonia dan Fusarfum

{Hooth dan Waterston, 1964).

F. solan: termasuk cendawan yang bersifat soil-
borne, meningkat sejalan dengan  timbulnya pengolahan
tanahy dan menjadil dominan pada bagian tamnah vang telah
disterilisasi. F. salani merupakan cendawan  penghuni

tanah (soil inhabitant), dapat hidup sampai kedalaman 40
&m dari permukaan tanah, dapat bertahan sampal datangnya
inang selama lima tahun dan bertahan dalam tanah dengan
membentuk klamidospora. Penyebaran dapat melalul cipra-
tan air bHujan pada partikel tanah atau melalui aliran

irigasi (Booth dan Waterston, 1964).

Fusarium Oxysporum

Cendawan F. oxysporum miseliumnya bersekat, berca-—
bang—~cabang dan bhialin, dengan bertambahnya umur miselia
ini menjadi berwarna kuning kecoklatan. Cendawan 1ini
menghasilkan dua macam konidia, vaitu wmikrokonidia dan
makrokcnidia. Makrokonidia bentuknya paniang melengkung

seperti bulan sabit, mempunval tiga sampal lima septa dan
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hialin. Mikrokonidia berbentuk oval, bersel lebih dari
satu, hialin dan berukuran lebar 2.2-3.5 py, panjang 5.0~
12.0 T Cendawan ini membentuk klamidospora yang
berdinding tebal, terdiri dari satu sampai dua sel.
Kiamidospora tersebut dihasilkan pada ujung miselium yang
telah tua atau pada mikrokonidia. Klamidopsora 1ri
berfungsi  untuk  bertahan di dalam tanah, Jika keadaan
I ingkungan tidak menguntungkan {(Agrios, 1972 Booth,
1971).

. oxysporum menyehabkan penyakit layu pada tanaman
dan merugikan pada banyak sayuran dan bunga-bunga serta
beberapa tanaman DEftanian seperti  kapas, temba?au,
pisang, kopi dan tanaman lainnya {(ARgrios, 1972).

Menurut Dickson (1256) gedala layu Fusariaum pada
tanaman bervariasi tergantung pada derajat ketahanan
varietas dan lingkungan. Tanaman yang terserang akan
terhambat petqmbuhannya'terutama daltam tinggi dan ukuran
gdaurn. Kuncup daun akan berubah warna menjadi kuning
hingga coklat dan daun akan gugur mulal déri bagian bawah
kemudian ke atas. Pada varietas veng rentan terjadi
kelayuan pada daun sehingga tanaman mati pada umur muda.
Perubahan warna pada jaringan pembuluh akan terjadi di
Bagian akar atau batang. Juge kulit luar batang tanaman
vang terinfeksi, apabila dibuka akan kelihatan berwarna
coklat atau kehitaman pada jaringan di  bawah kulit,.

Bejala i1ni lebih banvak disebabkan oleh toksin yang diha-



silkan cendawan dari pada proses pertumbuhan cendawan
dalam jaringan xylem.

Penyakit layu Fusarium timbul pada cuaca panas,
sedikit merusak pada cuaca dingin dan kerusakannya men-—
ingkat pada suhu antara 28-31Y . Cendawan tidak tumbuh
pada suhu di bawah 7O C dan di atas 352 €. Gejala layu
dapat kelihatan dalam waktu tujubh sampai sepuluh  hari
setelah 1nfeksi pada kondis: yang ﬁpﬂguntungkan patogen

f{l.ucas, 1975}.

Verticallium alboatrum

Menurut klasifikas.- Nlexopr  os  {(1Y42), cendawan
Verticrililium digolongkan dalam sub divisy Deuteromycoti-
na, klas Deuteraomycetes, ordo Moniliales dan famili Moni-
liaceae.

V; alboatrum mempunyal hifa 1stirahat torulose (hifa
vang berbentuk silinder vang dapat membesar} berwarna
gelap (Berkeley et al, 1931 dalam Dickson, 1236). Mise-
Iium hialin dan sporulasi terjadil pada cabang konidiofor,
konidiofor hialin, bercabang, tegak, muncul 2-4 phialids
pada masing-masing simpul. Kadang—kadang phialids,
berbentuk ellip, oval atau silinder pendek, hialin atau
berwarna cerah dan kadang—kadang terdapat satu sekat,
perukuran  panjang 3.5-10.5 p dan lebar Z-4 p (Anonim,

19270 3 Dickson, L726).



Cendawan V. alfboatrum menyebabkan penyakit layu.
Penyakit pada tanaman herba berupa penghambatan pertumbu-
han ruas, daun berwarna lebih gelap dari warna normalnva
dan berkergt diantara pembuluh, terjadi epinasti  dan
akhirnya Jjaringan antar urat daun dan pada tepi daun
menguning, kemud:an layu serta kematian bagian tanaman
{Agrios, 1972}-

Gezala dalam kelihatan pada Jaringan pembuluh yang
terinfekst, terutama pada daun dan batany berwarna coklat
cerab dan timingl mrselaium dalam Jjaringan {tucas,
19797 . Menurat Dirk%bn {1956), taringan xylem pada
bDagian s ar dan batang yang terinfeks: berwarna coklat.

Kadangkala sul:t membedakan layu Verticillioum dengan
Fusarioum. FPada tahap awal lavu Verticilliium, saluran
pembuluh akan berubah warna menjiadi coklat yang menyebar
melalui empulur ke bagiran bawah tanaman. Warna coklat
lebih terang dari warna yvang terlihat pada layu yang
disebabkan Fusarium. .Pada tanaman yang terinfeksi Fusa—
rium, satu atau lebih daun dekat pucuk akan layu mendadak
dan mati sedangkan daun lainnya tetap sehat. Hal ini
tidak tejadi pada tanaman yvang terinfesksi oleh Verticil-
Iium (Anonim, 1953).

Menurut Lucas (1973), layu Uérticillihm sering
terjadi pada suhu sekitar 22-289 C. Cendawan kurang

@

berkembang di bawah subu 82 C dan di atas 359 0. Hal ini



terjadi karena adanya hubungan antara suhu yang sesual

dengan perkembangan strain-strain Verticillium.

Hubungan dengan Patoqgen [ain

Menurut Alexopoulos (1962), beberépa spesies dari
Hypocreales vang tersehar di_beberapa. genera semuanya
mempunyai genus Fusarium pada stadis aseksual, sshingga
dapat dipastikan terdapat hubungan genetik antara Fusari-
um dan Hypocreales yang komplek susunan gennya.

Nectria haematococca dapat menyebabkan penyvakit layu
yang parab pada btanaman apel,; jeruk, nangka dan sebagian
besar tanaman lainnvya. Genus ANeciria merupakan stadia
Sempurned, menghasilkan peritesia p@da permukaan  stroma
vang berbentuk  bantalan. Peritesium bherwarna merah
terang. Askospora umumnya mempunyal dua sel, hialin dan
berbentuk lonjong. Beberapa patogen tanaman penting dari
famili Nectriaceae memilikili konidia pada stadia aseksual
vang mempunyal hubungan dengan patogen lain, wmisalnya
Nectrie dengen Verticillioum dan Fusarium (Alexopoulos,

1762 ; Brown, 1980).

Pengendal ian

Pengendalian penyakit vyang disebabkan F. solani
vang dapat dilakukan antara lain dengan penggunaan
varietas resisten, Tfumigasi tanah untuk mencegah pelukaan
akar oleh nematoda dan menghilindari penggunaan tanah vang

telah terinfeks: ocleh patogen tersebut {Anonim, 1983).

T
-



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelirtian dilaksanakan mulail bulan Juni sampai
bwilan September 1991, di laboratorium dan rumah kaca
Juriisan  Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,

Institut Pertanian Bogor.

Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah -
(13 benith wmarkisa varietas Hrastagsa, varietas Braska,
var 1ertas  Lembang, (7)) kolonl cendawan Fusarium soalant
yanq telah Uﬂianla%j dari bagian tanaman markisa yang
telah terinfeks:, (3} tanah yang telah disterilisasi, (4)
media Potato Dextrose Agar, (3) alkehol 70%Z, (6) natrium
hipoklorit satu persen, (7) air destilata, (B} kapas, (9}
pupuk NPK.

Alat yang digunakan adalah @ polibag herdiameter - 20

cm, cawan petri, Jarum ose, jarum, tabung reaksi, pinset,

dan termometer.

Metode Penelitian

Penelitian inz meﬁggunakan metode Rancangan Hcak
Llengkap, dengan model umum =
Yi_j == p —f— J-i e = .

Keterangan :

Yij

nilai pengamatan perlakuan ke—-i, ulangan ke—j

nila: rata~-rata umum

]

)



5. = pengarul perlakuan ke-—i

€y pengaruh acak perlakuan ke-1i dan ulangan

di mana j = 1, 2, 3, 4, 5, &, dan 7

ke-j

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahul pengaruh

faktor—-faktor :

B; = Perlakuan vareietas Brastagl
B, = Perlakuan varietas Hraska
By = Perlakuan varietas Lembang

Pembibitan

Benih markisa disemalkan dalam bak persematian

telabh terisi tanah vang sudah disterilisasi dan dit
pupuk secukupnya. Persemaian dijaga jangan sampali
menjadi kering. Pade umur 24 minggu bibit markisa

mempunyal daun dua helai dan tinggi kira-kira D
Kemudian bibit dipindahkan ke polibag yang berisi
steril. Pupuk NPK diberikan pada saat tanam. Penvil

dilakukan sehari dua kali, yvaitu pagi dan sore.

Perbanyakan ingkulum

Y a1
ambiai:
tanah
sudah

cm.
tanah

raman

Dari hasil isolasi cendawan F. solani dari  bagian

tanaman markisa sakit vang ditumbuhkan pada media,
Bil konidia cendawan tersebut dengan menggunakan

ose dan digoreskan pada media Potaeto Dextrose Agar

dram-—
jarum

dalam

cawan petri steril. Setelah tiga hari dan terbentuk

konidia, koloni cendawan tersebut dipindahkan

sampal didapatkan biakan murni.

terus
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Percaobaan in: dilakukan dengan tujuh ulangan.
Digunakan 21 tanaman markisa, masing-masing tujub tanaman
varietas Brastagi, varietas Braskae, variletas Lembang.
Inpkulasi dilakukan pada tanaman markisa sehat vyang
berumur dua bulan. Imokulasi: dilakukan di dalam rumah
kaca. Tujiuh tanaman dar i masing-masing varietas, diino-
kulasi dengan F. salan: serta dua tanaman  lainnya dari
masing-masing varietas digunakan sebagar kontroi.  Sehara

sebelum diinokulasa, tanaman  ditutup dengan plastik,

Bertujuan agar kelembaban dalam kurangan plastik cukup
tinggi .
Bagian tanaman vyvang diinokulasi:y adalah pangkal

Batang. Pangkal! batang terlebih dahulu dibilas dengan
alkohol 707 dan kemudian dibilas dengan air destilata.
Setalah itu tanaman dilukal dengan cara menusukkan  Jarum
steril, Konidia dan miselia cendawan F. solani diingku-—
lasikan pada bagian pangkal batang vang dilukai.

| Batang tanaman untuk kontrol dibilas dengan alkohol
7074 dan setelah 1tu dibilas dengan air destilata.
Kemudian bagian tersebut dilukai dengan menusukkan  Jarum
vang sudah steril! dan diberl agar serta kapas vyang

dibasahi.

Pengamatan dilakukan dengan melihat gejala vang

timbul pada batang dan daun tanaman setelab batang diino-
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kulasi. Pengamatan terhadap penyakit Tayu yanag
disebabkan oleh F. solaeni dilakukan 7, 14, 21, dan 28
hari setelabh inokulasi. Pengamatan terhadap suhu  dan
kelembaban dilakukan dua kall sehari, yaitu jam 07.00 dan
Jam 12.30 WIB. Untuk menjaga tanaman markisa dari
keker tngan maka dilakukan penyiraman pada pagl harl dan
sore har .

Hertsolaay pmatogen dilakukan setelabh tanaman yang
diinokualas: menunjukkan gejala penyakit.

Ponyak ot layu vang disehablkan oleh cendawan .
salan:  iskor boerdasarkan kriteria yvang dapat dilihat
pada.Tahei 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Geljala Layu pada

Tanaman Markisa yang Disebabkan oleh
cendawan F. solani

Skor Gejala yang Timbul
) Tidak ada gejala layu
1 Satu helai daun layu
Z Dua helai daun lavyu
3 Tiga helai daun layu
4 Pucuk tanaman mati
3 Semua daun lavyu

& Tanaman mati




HASIL DAN PEMBAHASAN

Isglasi Patogen

Hasil 1isolasi dari bagian pangkal batang tanaman
markisa vang sakit adalah cendawan Fusarium solanz
{mart.) Sacc. Cendawan tersebut tumbuh baik pada media
Potato Dextrose RAgaer (PDA). Koloni cendawan F. sofani

tersebut pada media PDA dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Koloni F. solani pada media PDA

Deskripsi cendawan F,. solannr adalah sebagaei beri-

kKirt Koloni cendawan pada medium PDA berwarna putih

e

sampai putih kotor. Bentuk koloninya menggumpal dan
tumbuh tipis (Bambar 1). Koloni menutupi permukaan cawan

petri selama 7—-9 hari. Miselium bersekat, hialin serta
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bercabang-cabang. Selain itu diperoleh dus macam spore
aseksual yaitu mikrokonidium dan makrokonidium., Mikroko-
nidium berwarna hialin, terdiri dari satu sampal dua sel,
berbentuk ellip sampal panjang dengan ukuran lebar Z2-6 u
dan panjang 5-23 u. Makrokonidium berwarna hialin,
berbentuk memanjiang, agak gemuk, uvjung-uejiungnya meruncing
dan ada lengkungan pada sel kaki {foot cell}, terdiri

dari 3-7 sel dengan ukuran lebar 3-46 p dan paniang 23—40

1 (Gambhar 2).

Gaﬁbar 2. Fusarium solani : a. Mikrokonidium, b.
Makrokonidium

Inokulasi Cendawan pada Ketiga Varietas Markisa

Inokulasi cendawan F. solani pada tanaman
markisa varietaes Brastagi dan Braska menunjukkan gejala
penyakit, sedangkan varietas Lembang tidak menunjukkan

geiala penyakit. Tanaman markisa varietas Brastaqgi
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memperiihatkan gejala enam hari setelah inokulasi, se
Gaﬁgkan varietas Braskae memperlihatkan tujubh haril setelah
inokulasi.

Gejala serangan F. solani pada varietas Brastagi dan
varietas Braska hampir sama, vaitue berupa kelayuan pada
tanaman yang didabhuiui oleh penguningan daun terbawah dan
terus berkembang ke atas akhirnya tanaman layu (Gambar
Lampiran 1 dan 2). Menurut Dicksoﬁ.(IQEé), gejala layu
Fusarium pada tanaman ialah daun akan berubah warna
menjiadi kuning hingga coklat dan akan gugur mulai dara
bagian bawah kemudian ke atas.

Tanaman markisa varietas tembang tidak menunjukkan
gejala (Gambar Lampiran 3). Diduga varietas Lembang ini
mempunyal sifat yvang taban terhadab F. solani. Menurut
Dicrkson (1936), gelala layu Fusarium pada tanaman berva-
riasi te?gantung pada derajat ketahanan varietas dan
keadéan lingkungan. F. solani dan F. oxysporum telah
diketahui mempunyail strain-strain sebagai patcgen yarg
spesifik untuk tanaman inang tertentu (Booth, 1971).

Dalam penelitian ini sifat-sifat genetis tanaman
kemungkinan berpengarub terhadap perkembangan patogen
sehingga. menimbulkan perbedaan resistensi. bSelanjutnya
Dickson {19546), mengemukakan bahwa resistensi tanaman
datentukan oleh struktur morfologl dan proses fisiologi
di dalam jaringan tanaman yang diatur oleh faktor-faktor

genetis yang bekerje di dalam suatu struktur tanamann dan
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dajam suatu keadaan lingkunganyang komplek. Menurut
Stakman dan Harrar (1957), terdapat tiga faktor cvtama
vang memepengaruhl perkembangann atau serangan patogen
yaltu tanaman inang dengann sifat genetisnya, sifat-sifat
variabilitas patogen dan keadaan lingkungan yang selalu
Berubah.

Pada jaringan pembuluh batang tanaman yang terserang
cendawan £, solani, tampak adanya perubahan warna coklat
terang dibandingkan dengan pembuluh batang tanaman vyang
masih sehat. Jaringan pembuluh berrwarna coklat diban-

dingkan dengan kontrol dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Jaringan Pembuluh yang Berwarna Coklat di
bandingkan dengan Kontrol (K}, merupakan
Gejala vyang ditumbulkan oleh Serangan
Cendawan F. sdolani. A. Varietas Brasta-—
gi. B. varietas Braska



Hal ini dikarenakan sunculnya miselium di dalam Jaringan
pembulub dan Jjuge adanya toksin yang dihasilkan oleh
cendgwan. Menurut Walker (1972), di _dalam pembuluh
¥ylem, miselium Fusarium selain menghasilkan toksin  juga
membebaskan senvawa polyphenol. Polyphencl ini dioksida

51 oleh enzim polyphenoloxydase menjadi gquinon vyang

segera  mengadakan polimerisasi menjad: melanin yang
berwarna sawo matang atau coklat. Selanjutnya Dickson
(1956), menyatakan bahwa perubahan warna jaringan

pembulubh akar dan batang yang terserang Fusarium penyebab
layu lebih banyak disebabkan oleh toksin vang dihasilkaen
.DlE‘h cendawan dalam jaringan.

Tiga minggu setelah inokulasi pada pangkal batang
terjadi pembusukan dan didapatkan tanda bintil merab
terang di sekitar tempat yang membusuk tersebut. Bintil
merah ini merupekan kumpulan peritesia (Gambar Laméiran
g). Menurut Alexopoulos (1962), beberapa spesies dari
Hypocreales (Nectria} yvang tersebar dir beberapa genera
aempunyai tipe Fusarium sebagail ;tadia aseksual, yang
pasti mempunyail hubungan genetik antara Fusarium dan
Hypocreales yang mempunyal susunan gen komplek. Selan-
jutnya Booth (1971}, menyatakan bahwa fase seksual dari
F. solani adalah Nectria heematococca.

Dari pengamatan temperatur dan kelembaban yvang
dilakukann dua kali sehari, didapatkan temperatur pada

pagi hari di rumah kacra berkisar antara 23.9 - 26t1° C,
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sedangkan pada siang hari berkisar antara 28.5 - 35.1°9 cC.
Kelembaban rata-rata di rumabh kaca selama pengamatan
&7 . BxL. Menurut tucas (1975}, cendawan Fusarium dapat
tumbuh baik pada subhu antara 28 - 312 C dan. tidak akan
tumbuh pada suhu di bawah 7° C dan di atas 35° C.

Hasil analisa s1dik ragam menunjukkan bahwa di
antara perlakuan varietas berbeda nyata pada taraf 0.03
maupun 0.01 {Tabel Lampiran 2). Hal ini menunjukkan
adanya respon yang berbeda dari ketiga varietas markisa
terhadap cendawan F. solfani sehingga terdapat
kecenderungan adanva perbedaan ketahanan di antara ketiga
varietas markisa tersebut .

Berdasarkan pengematan dapat diketahuil babhwa tingkat
ketahanan varietas markisa vyang diuji berturut-turut
ialah varietas Lembang, varietas Braska dan Brastag:.
Varietas'Brastagi rentan terhadap F. solani, karena dari
tujubh uwilangan, semuanya menunijukkan gejala layu dan
varietas Braska darit tujuh ulangan lima menunjukkan
gejala. Selanjutnya varietas Lembang, taehan terhadap F.
solani, karena dari tujub ulangan, semnua tidak

menuniukkan gejala layu.

Tanaman Kontrol

Tanaman yang dilukai dan diinockulasi tenpa cendawan

digunakan sebagai kontrol, semuanya tumbuh dengan baik.
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Reisolasi

Setelah tanaman yang diinokulasi dengan cendawan F.
solani menuniukkan gejala penyakit, maka baglan akar dan
batang yang terinfeksi diperiksa dan patogennya
direisalasi, untuk kemudian ditumbuhkan pada media PDA.
Hasil reisolas: nenunjukkan bahwa penyebab penyakit
adalah F. solany. Varietas Lembang vyang diinokulas:
dengan cendawan F. salani tidak menunjiukkan gejala,
setelah bagian akar dan pangkal batang ditanam pada media

PDA ternyata dari bagian tersebut tumbuh F. solanr.



KESIMPULAN

Inokulasi: cendawan F. solani pada pangkal batang
masrkisa dapat menimbulkan gejala penvakit pada» varietas
Brastagi dan Braska, sedangkan pada varietas Lembang
tidak menimbulkan gejala pényakit.

Timbulnya gejala layu pada varietas Brastagil rata-
rata enam hari setelabh inckulasi, sedangkan pada varietas
Br aska rata rata tujuh haril setelah inokulasi.

Haoil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa di
antara perlakuan varietas terdapat perbedaan nyata pada
taraf 0.03 maupun 0.01. Palam hal 1Nl ada perbedaan
Ketahanan antara ketiga varieltas Markisa tersebut.
thrutan ketahanan varietas Markisa yvaitu : {embang, Braska

dan Brastagi.
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Tabel GLampiran
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1. Data Rata—-rata Empat Kali
Pengamatan Jumlah Dau yang
tayu Karena Infeksi Cendawan
F. solani

Perlakuan

J1angan
By B2 By
1 S5 3.75 0
2 4.75 4.5 O
3 4.75 3.73 0
4 4 3.9 0O
5 4.5 o O
& .75 4.25 0
7 4 O O
Jumlah 31.75 19.73 0
Rata—rata 4.34 2.82 o)
Tabel Lampiran 2. Analisa Sidik Ragam Perlakuan Inokula-

si Cendawan F. solani terhadap Tiga
Varietas Markisa

db

0.05 Q.01
Perlakuan 2 73.43 36.72 27.&18 £.41 829
Galat 18 23.88 1.33
Tatal 20 97.31 38.05
4

Keterangan

Berbeda nyata pada taraft 0.035 dan 0.01
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Gambar Lampiran 3.

Tanaman Markilsa Varietas Lembang
vang Tidak Menunjukkan Geiala
Penyakit (Q3Bl - 31
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Tanda Bintil Merah pade Pangkal
Batang Merupakan Fase Sehksual
dari . solani. A, Varietas
Braska. B. Var:ietas Brastagil
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

n IPB University. y ;
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